BAB 1
PENDAHULUAN
I star Belakang Permasalahan

Manusta s¢jak  lahir sampai meninggal selalu idup bersama — sama
didalam pergaulan dengan manusia lain, tndak dapat dibavangkan manusia itu
sebapal mahluk hidup vang hidup sendinan dan menyendirt karena manusia itu
Sudzlam hidupnva selalu memerlukan pergaulan dengan manusia lain dan saling
membutuhkan .

Arnstotales ( 384 — 322 SM ) . seorang ahli berpikir Yunani kuno
menvatakan dalam ajarannva bahwa manusia itu adalah zoon politicon artinva
bahwa manusia di takdirkan sebagai mahluk sosial jadi manusia merupakan
mahjluk vang bermasyarakat ',

Menurut  tujuan pembangunan nasional sepertt vang termaksud dalam
pembukaan Undang — Undang Dasar 1945 menvatakan ; ... .. melindungi scgenap
Sangsa dan thut memajukan  kesgjahteraan umum mencerdaskan kehidupan
bangsa dan 1kut melaksanakan ketertiban  dunia berdasarkan kemerdekaan,
perdamaian abadi dan keadilan sosial 2

Tujuan nasional tersebut  dapat dicapai schaik — baiknva jika rakyat
mmdonesia  ikut berpartisipasi dalam pembangunan, termasuk pembangunan

kesejghteraan anak
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Mengingat anak adalah tunas harapan bangsa dan generasi penerus maka
sangat perlu adanva bimbingan bagi gencrasi muda untuk pola prlaku yang sesuar
dengan norma — norma dalam masvarakat agar memihk: kemampuan berdin
sendin dan  memperolch masa depan yang lebih terarah | Dewasa ini perlu
mendapat perhatian dari pemerintah mengena) anak — anak ferlantar yang terus
Sertambah jumlahnva dan  tidak dapat penampungan sebagaimana mestinya,
&dalam pasal 34 Undang — Undang Dasar 1945 menyatakan bahwa fakir miskin
42n anak terlantar dipelihara oleh negara *'

Pclavanan kesejahtersan sosial bagr anak yatim piatu dan anak — anak
vane terlantar sudah lama  dilaksanakan di Indonesia baik oleh pemerintah
maupun oleh swasta . Salah satu contoh pelavanan kesejahteraan sosial bagi anak
vaum piaty dan anak — anak terlantar adalah panti asuhan yang berperan
membenkan kasih sayang dan pendidikan baik secara formal maupun informal
scar mereka dapat mengembangkan pribadi. potensi dan kemampuan secara wajar

Anak vatim piale dan anak — anak yang belum cukup umur dan udak dalam
kzhuasaan orang tuanya memerlukan pemeliharaan dan bimbingan, karena itu
serus ditunjuk wall yaitu orang atau perkumpulan - perkumpulan vang akan
memvelengearakan keperluan hidup untuk anak tersebut

Perwalian ( voogdi] ) adalah pengawasan terhadap pribadi dan pengurusan
sworang anak yang belum dewasa jika anak itu tidak berada dibawah kekuasaan
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Oleh karena itu fungsi panu asuhan selaim memberikan pendidikan
v osecana formal ataw mlormad juga bertujuan untuk memberikan pelavanan
senzzantt tungsi heluarga bagr anak-anak vatim pratu dan anak-anak terfamar
=an masith dalam  pemenuhan kebutuhan  fisik sehingga  memperoleh
Sesempatan  yang  luas,  lepat  dan memadai  untuk perkembangan
sepribadiannya sesua vang diharapkan
Untuk nulah dalam penulisan skrpst int penulis mengambil Judul -
STINJAUAN HUKLM PERWALIAN ANAK YATIM PIATU PPADA
YAYASAN PANTI ASUHAN AL-IKHIASH GENUK SEMARANG™
cang mengambil lokast penelitian pada Yavasan Panir Asuhan Al 1khiash

CTIUR Semarang

5 Perumusan Masalah
Berdasarkan pada pertimbangan sehapaimana penulis wratkan di atas,
raka permasalahan vanp dapat penulis rumuaskan
Bagaimana prosedur perwalian vang laksanakan di panu asuhan Al
‘whiash Genuk Semarang?
Sagaimana akibat hukum dar perwalian tersebut terhadap  anak-anak
pant asuhan Al lkhlash Genuk Semarang?
anggung juwab apa yang dilakukun vavasan panti asuhan Al Ikhlash

terhadap anak asuhnva dalam perwalian®

t. Tujuan Penelitian

Penelitian yang penulis lakukan bertujuan untuk mengetahui -



Bagaumana prosedur perwalian vane laksanakan d panti asuhan Al -

Ikhlash Gienuh Scimamny’!

Bagaumana akibat hukum dan perwalian wersebu terhadap anak
anak panti asuhan Al Ikhlash Genuk semarang?
Tunggung jawab apa yang  dilakukan vavasan pantt asuhan Al

Ikhiash terhadap anak asuhnya dafam perwalian

B Regunaan Penelitian
Secunaan penelitian diharapkan  dapat dipunakan  baik secara teortis
mmupun socira prakiy
Secara Teoritis
Cihwrapkan  dapat  bervuna dalam pengumbangan lmu pengetahuan
dibidang hukem khususnva mengenai perwalian
- ecara Prakns
Winaraphan dapat dipergunakan dalam  mengii subyjaksangain vang
whih baik bagi pihak — pihak yang terkmit sena menambak wawscan

masyaraxal lentang perinasalahan perwalian

£ Metode Penelitian

E.1. Metode Pendekatan

Pada dasarnya metode pendekatan dalam suatu penehmian hukum ada 2

S macam vantu metode pendekatan yuridis normatif | legai rescarch ) dan

S pendekatan yuridis sosiologis ( sosiolegal rescarch )



Metode pendekatan yuridis normatif adalah berupa usaha penemuan
Sukum In concreto  yang sesual untuk  di lerapkan dalam menyelesarkan suatu
maszalah hukum tertentu dalam usaha tersebut di punakan sumber data seperti -
“erundang undangan , keputusan keputusan pengadilan, teoni- teori hukum dan
pendapal para sarjana terkemuka sedangkan pendekatan metode yundis sosiologs
adalah mengpunakan metode — metode di bidang hukum di tambah dengan
mengeunakan metode - metode yang bisa di pakai dalam penelitan ilmu ilmu
sostal, >

Adapun dalam penulisan skripst 1 penulis menggunakan pendekatan
cundis normatif  vaitu berusaha menemukan hukum vang mendasari tentang

perwalian terhadap anak yatim pratu

E2 Responden
untuk kepentingan pengumpulan data penulis telah mienetapkan pihak -
pihak terlentu  yang akan penulis respon datanya = mereka adaiah responden vang
cukup represrentatif dalam mermberikan data data yang di perlukan penulis vaitu ;
22 Kepala panu asuhan  dan petugas petugas atau setaf - sctaf vang
berhubungan langsung  denpan pokok pokok permasalahan vang
dalam penulisan sekripsi ini

2 b. Anak asuh panti asuhan

) Bommy Hanitijo, Metodolopi Penelitian Hukwm, (Ghalia Indonesia, lakarta 1982, Hal 9




£.5. Lokasi Penelitian
Penchitian  dilakukan di yayasan pant asuhan Al — lkhlash Genuk
semarang,  dengan  pertimbangan bahwa  vavasan  tersebut melaksanakan

serewalian terhadap anak anak yatim piatu

F .+ Metode pengumpulan data

Untuk mendapatkan data data  vang berhubungan dengan obyek
permasalahan  dalam  penchitian  im vaitu masalah prosedur perwalian yang
Siiaksanakan maka penulis menggunakan data primer dan data sekunder.

4.a Data primer

Data Primer yaitu data yang di peroleh secara langsung dari sumber
pertama |, melalu wawancara dengan responden  data i1 diperoleh dengan cara
merview atau wawancam dengan Ketua vavasan atau staf - staf yang menangam
pormasalahan yavasan panti asuhan tersebut

Wawancara atau interview adalah proses tanva jawab secary icsan dimana
ZSua orang atau lebth berhadapan secara fisik tetapi kedua pihak kedudukanva
serbeda | satu pibak berfungsi sebagai pencan mmformasi atau penanya yang
Ssebut nterviewer , sedangkan pihak lain disebut responden yang berfungsi
==mben nformasi . dengan kata lain dalam wawancara ini pengumpulan data
&iizkukan secara septhak melalu tanya jawab yang dilakukan secara sistematis

[Jalam penehtian i penulis mengpunakan metode interview bebas
lerempin vaitu dengan mempersiapkan pertanyaan — pertanyaan sebagai pedoman

=== imterview guide



etz masih di mungkinkan ada variasi pertanyaan -pertanyaan yang di sesuaikan
Sengan situasi pada waktu wawancara  berlangsung *

Dengan mempersiapkan  pertanyaan perianvaaan atau interview guide
perzuna uninik !

- Membimbing  dalam mengungkapkan pokok pokok pertanyaan vang akan
drajukan
- Menghundan kemungkinan terlupakanya hal hal vang penting berkaitan

dengan pokok penelitian .

Dengan metode wawancara bebas terpimpin diharapkan akan diperoleh
weterangan yang sclengkap — lengkapnya mengenai prosedur perwalian vang
Siaksanakan dalam panti asuban . disamping metode wawancara penulis juga
melakukan  observasi, dengan tehnik  observasi inmi penulis mengadakan
pengamatan langsung  dilapangan guna mengetabui masalah — masalab yane
muncul dalam prosedur perwalian di panti asuhan . Pengamatan ini sangal
sermaniaal karena penuhs dapat menemukan banyak masalah yang dihadapi oieh
panti asuhan salah satunya mengenai proses dan prosedur didalam perwalian .

4 b. Data Skunder

Data skunder adalah data yang diperoleh dan bahan - bahan pustaka yaitu
Jengan cara membaca literatur, perundang — undangan, catatan catatan kuliah,
vang berhubungan dengan masalah vang diteliti . Data skunder yang diteliti
=ehputi suatu kitab Undang — Undang hukum perdata dan kitab hukum [slam

vang ada kartanya dengan permasalahan perwalian .

& Bad k3l 73



Juga digunakan pula bahan hukum skunder vartu bahan - bahan yang member

senielasan hukum primer '

E.s Cara Penyajian Data

[data — data vang diperoleh baik berupa data skunder atau hasil
perpustakaan maupun data primer dari hasil wawancara dan observasi kemudian
Shumpulkan - Data tersebut masih berupa data mentah vang belum mempunyai
art apa— apa bagi wyuan penelitian sehingga perlu diadakan pengolahan lagi

Pengolahan  data menurut Koentjaraningrat dalam bukunya metode
penclitian masyarakal adalah merupakan kegiatan pendahuluan  yang akan
mehiputl pokok — pokok soal mengenal editing . Editing adalah meneliti kembali
datz vang diperoleh untuk mengetahui apakah data itu cukup baik dan dapat
secera disiapkan untuk keperluan proses berikutnya *.

karcna penubis menggunakan metode penvajian data bersifat kuahtaul
maka cata - data vang teiah diproses tersebut akan disajikan dalam beniok
Leterangan — Keterangan atau ulasan yang disusun secara sistematis dengan tujuan

sear mudah dipahami apa dan bagaimana hasil dan penelitian .

E.s. Metode Analisa Data
Data yang telah disajikan selanjutnya penulis analisa secara diskriptif
supaltatf  artinya  penubs  berusaha menjelaskan / menerangkan atau

=mengoambarkan suatu keadaan tertentu atas dasar data — data dimaksud .

71 Soetono Sockanto dan So Mamuji, Penelitian Hukum Normatif Suatu Tingagan Singkat, CV.
B=wsat lskaria 1986 hal 28
% Epemzraminprat, Metode - Metode Penclinen Masvarakat, PT. Ghramedia, Jakarta, 1989, hal,
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Dengan penggambaran ini selanjuinya penulis membuat analisa — analisa sehagai

‘anzkah menjawab permasalahan yang ada

¥ Sistematika Penulisan

Agar mudah dipahami dan dimengerti maka penulisan skripsi ini dibagi [V
« empat ) Bab | masing — masing bab terdini atas beberapa sub bab adapun
sistematika skripst int sebagai berikut :
BAB | PENDAHULUAN

Yang akan menguraikan latar belakang masalah, perumusan masalah,
vegunaan penelinan, tujuan penelitian, metode penelitian, sistemnatika penulisan |
BAB I KAJIAN PUSTAKA

Yang akan menguraikan pengertian umum tentang perwalian, pengertian
anak vatim  piatu, tugas dan kewajiban dalam perwalian, hak dan kewajiban anak
a=uh, twngzeung jawab wali terhadap anak asuh
8AB Il HASIL PENELITIAN DAIN FEMBAHASAN

Yang akan menguraikan tentang hasil penelinan analisa data. kasus vang
BAB IV PENUTUP

Yang berisi kesimpulan dan saran - saran
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